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This quasi experimental research was intended to find out the effectiveness of
Alqurun Teaching Model (ATM) learning in terms of student’s understanding
mathematical concept ability. The design of this research was posttest only
control design. The populations of this research were all students of IX class at
SMP IT Ar-Raihan Bandarlampung in academic year 2016/2017. The samples of
the research were the students of class IX C and IX D that determined by
purposive sampling technique. The data of the research was obtained through the
best in form of description test. Based on the results of hypothesis testing using
Mann Whitney U test, it showed that the Alqurun Teaching Model (ATM) was not
effective in terms of student’s understanding mathematical concept ability.
However in classes that used ATM learning, the student’s understanding
mathematical concept ability was increased from previous learning.

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran Alqurun Teaching Model (ATM) ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis. Desain penelitian ini adalah posttest only control
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP IT Ar- Raihan
Bandarlampung tahun pelajaran 2016/ 2017. Sampel penelitian adalah siswa kelas
IX C dan IX D yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data
penelitian diperoleh melalui tes berupa tes uraian. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji Mann Whitney U, menunjukkan bahwa pembelajaran
Algurun Teaching Model (ATM) tidak efektif ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Namun, pada kelas yang menggunakan
pembelajaran ATM, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat
dari pembelajaran sebelumnya.

Kata kunci: Efektivitas, Pemahaman Konsep Matematis, Alqurun Teaching Model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai pera-
nan yang sangat penting bagi manu-
sia. Selain berguna untuk mencari il-
mu, pendidikan juga berguna untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sehingga mampu bersaing
dalam berbagai bidang. Menurut
Poernomo (Situmorang, 2014), untuk
menghadapi tantangan perkemba-
ngan IPTEK demi mewujudkan
kemajuan suatu bangsa diperlukan
sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan tinggi, yang melibatkan
motivasi, komitmen organisasi, ke-
puasan pelanggan, kerjasama dalam
tim, dan semua itu akan diperoleh
melalui pendidikan.

Pendidikan di Indonesia dike-
lompokkan menjadi tiga, yaitu pen-
didikan formal, nonformal dan in-
formal. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang tersusun secara Sis-
tematis, terstruktur dari jenjang dasar
sampai jenjang perguruan tinggi.
Berbagai mata pelajaran diajarkan di
jenjang tersebut, salah satunya ada-
lah matematika.

Zulkardi (Herawati: 2010)
menyatakan bahwa “mata pelajaran
matematika menekankan pada kon-
sep”. Artinya dalam mempelajari
matematika siswa harus memahami
konsep matematika terlebih dahulu
agar dapat menyelesaikan soal-soal
dan mampu mengaplikasikan pembe-
lajaran tersebut dalam dunia nyata.
Berdasarkan penjelasan di atas maka
pemahaman konsep perlu dita-
namkan kepada peserta didik sejak
dini yaitu sejak anak tersebut masih
duduk di bangku sekolah dasar.
Mereka dituntut mengerti tentang
definisi, pengertian, cara pemecahan
masalah  maupun  pengoperasian
matematika secara benar. Karena hal
tersebut akan menjadi bekal dalam
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mempelajari  matematika  pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Kemampuan pemahaman
konsep matematis di Indonesia masih
belum optimal. Hal ini terlihat dari
hasil studi Programme of
International  Student  Assesment
(PISA) pada tahun 2013 yang
dikemukakan (OECD, 2013:19) me-
nunjukkan bahwa Indonesia berada
di peringkat 64 dari 65 negara dalam
mata pelajaran matematika. Sedang-
kan pada tahun 2015, hasil survei
PISA  menunjukkan bahwa In-
donesia berada pada peringkat 62
dari 70 negara (OECD, 2015). Begitu
pula hasil penelitian dari Trends in
International ~ Mathematics  and
Science Study (TIMSS) pada tahun
2011 (Mullis et al, 2012:462)
menunjukkan ~ bahwa  Indonesia
berada di peringkat ke-38 dengan
skor 386 dari 42 negara Yyang
siswanya diuji dengan standar rata-
rata pencapaian prestasi yang di-
gunakan TIMSS yaitu 500, skor ini
turun 11 poin dari penilaian tahun
2007. Sedangkan hasil survei in-
ternasional TIMSS pada tahun 2015,
Indonesia berada di peringkat ke-45
dengan skor 397 dari 50 negara yang
siswanya diuji dengan standar rata-
rata  pencapaian  prestasi  yang
digunakan  TIMSS vyaitu 500
(Rahmawati, 2016:3).

Setelah melakukan penelitian
pendahuluan dan dialog dengan guru
matematika di SMP IT Ar-Raihan
Bandarlampung pada tanggal 7
Oktober 2016 ditemukan perma-
salahan yang sama dalam hal ren-
dahnya kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini
terjadi karena proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru,
sehingga menyebabkan siswa merasa
bosan ketika pembelajaran
berlangsung dan akhirnya siswa



mengalami kesulitan dalam mema-
hami konsep dari materi yang sedang
diajarkan. Kesulitan dalam mema-
hami konsep menyebabkan siswa
kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal yang diujikan. Hal tersebut
dapat dilihat dari rendahnya nilai mid
semester pada kelas X yang
sebagian besar (66,5%) mendapatkan
nilai di bawah KKM. Data ini
menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
masih rendah karena sebagian besar
soal yang diujikan pada ulangan mid
semester merupakan soal-soal pema-
haman konsep.

Salah satu upaya yang bisa
dilakukan oleh guru untuk mening-
katkan kualitas siswa adalah dengan
penggunaan desain suatu model pem-
belajaran yang tepat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Slameto (Situ-
morang: 2014) yang menyatakan
bahwa guru memegang peran yang
sangat penting dalam  upaya
peningkatan hasil belajar dan kualitas
siswa dalam belajar matematika dan
guru benar-benar harus memper-
hatikan, memikirkan dan sekaligus
merencanakan proses belajar menga-
jar yang menarik bagi siswa, agar
siswa berminat dan semangat belajar
dan mau terlibat aktif pada saat
proses pembelajaran berlangsung,
sehingga pengajaran terebut menjadi
efektif. Model pembelajaran yang
diduga dapat meningkatkan kemam-
puan pemahaman konsep matematis
siswa adalah Alqurun Teaching
Model (ATM).

Alqurun Teaching Model/-
ATM (Model Pembelajaran Alqurun)
adalah suatu model pembelajaran
baru yang berusaha mencapai 4
kompetensi inti  yaitu kognitif,
afektif, psikomotor dan spiritual
(taksonomi Bloom) pada kurikulum
2013. Tahapan pembelajaran dalam
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ATM disingkat Alqurun. A berarti
Acknowledge (pengakuan), L berarti
Literature (penelusuran pus-taka),
huruf Q menunjukkan Quest (me-
nyelidiki/menganalisis), U berarti
Unite (menyatukan/ mensintesis), R
berarti Refine (menyaring), U berarti
Use (penerapan), dan N berarti Name
(menamakan). Pada pembelajaran
ini, siswa dituntut mencari dan mem-
bangun sendiri pengetahuannya, guru
hanya bertindak sebagai fasilitator
(Sutiarso, 2016)

Berdasarkan uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian di SMP IT
Ar-Raihan Bandarlampung pada ke-
las IX. Penelitian tersebut mengenai
penerapan pembelajaran matematika
dengan ATM vyang bertujuan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran
ATM ditinjau dari kemampuan pe-
mahaman konsep matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX SMP
IT Ar-Raihan Bandarlampung se-
mester ganjil tahun pelajaran 2016-
/2017 yang terdistribusi dalam empat
kelas, yaitu kelas IX A sampai
dengan IX D tanpa ada Kkelas
unggulan. Pengambilan sampel dila-
kukan dengan teknik purposive sam-
pling, yaitu mengambil kelas yang
diajar oleh guru yang sama, sehingga
sebelum  diberikan  pembelajaran
ATM, siswa memperoleh perlakuan
yang sama dari guru. Kemudian, dari
kelas yang diajar oleh guru yang sa-
ma tersebut dipilih dua kelas yang
memiliki nilai rata-rata kelas relatif
sama.

Setelah dilakukan pengam-
bilan sampel, terpilihlah kelas IX D
dengan jumlah 27 siswa sebagai ke-
las eksperimen dan kelas IX C de-
ngan jumlah 25 siswa sebagai kelas
kontrol.



Desain yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah posttest only
control group design. Data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu skor posttest yang diperoleh
pada sesudah mengikuti pembela-
jaran ATM di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas
kontrol.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini
yaitu teknik tes. Tes diberikan se-
sudah pembelajaran (posttest) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa se-
perangkat soal, yang terdiri dari em-
pat soal esai. Setiap soal memiliki sa-
tu atau lebih indikator pemahaman
konsep matematis. Penyusunan tes
mengacu pada instrumen hasil be-
lajar dan kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematis yang
dapat dilihat dari ketepatan dan
kelengkapan siswa dalam menjawab
soal-soal yang diberikan. agar
diperoleh data yang akurat, ins-
trumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kri-
teria instrumen tes yang baik. Ins-
trumen tes yang baik harus me-
menuhi kriteria valid, reliabel dengan
kriteria tinggi atau sangat tinggi,
daya pembeda dengan Kriteria cukup,
baik, atau sangat baik, serta tingkat
kesukaran dengan Kkriteria mudabh,
sedang atau sukar.

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, terhadap instrumen tes di-
lakukan uji validitas yang didasarkan
pada validitas isi. Pengujian validitas
instrumen tes dalam penelitian ini di-
lakukan oleh guru mata pelajaran
matematika kelas IX C dan IX D
SMP IT Ar-Raihan Bandarlampung.
Berdasarkan penilaian guru, instru-
men tes telah memenuhi validitas isi.
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Selanjutnya, dilakukan uji
coba instrumen tes untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan ting-
kat kesukaran. Berdasarkan Hasil uji
coba instrumen tes yang telah
dilakukan, diperoleh nilai koefisien
reliabilitas 0,83 (reliabilitas tinggi).
Daya pembeda butir soal memiliki
kriteria baik. Sementara, tingkat
kesukaran soal memiliki Kkriteria
mudah, sedang, dan sukar.

Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas data untuk mengetahui
apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas
dilakukan dengan bantuan software
SPSS Statistics 17.0 Hasil uji nor-
malitas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas
Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa

Kelas Nilai Sig.
ATM 0,200
Konvensional 0,047

Berdasarkan tabel 1 dapat
dilihat bahwa nilai sig pada data
kemampuan pemahaman konsep
matematis kelas ATM 0,200 > 0,5
artinya data tersebut berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Sedangkan, pada kelas konvensional,
nilai sig diperolen 0,047 < 0,05
artinya data kemampuan pemahaman
konsep matematis pada kelas
konvensional berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.
Karena salah satu data kemampuan
pemahaman konsep konsep
matematis  siswa  berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal, sehingga langkah selan-
jutnya tidak perlu dilakukan uji
homogenitas karena data sampel
tidak memenuhi asumsi normalitas.



Dari hasil uji normalitas,
diketahui bahwa data kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Oleh karena itu, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji
nonparametrik, yaitu uji Mann
Whitney U. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kemampuan pe-
mahaman konsep konsep matematis
siswa yang menggunakan pembe-
lajaran ATM lebih tinggi daripada
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis yang menggunakan pembela-
jaran konvensional. Selain itu, juga
dilakukan uji proporsi untuk menge-
tahui apakah lebih dari 60% siswa
yang menggunakan pembela-jaran
ATM memperoleh nilai se-rendah-
rendahnya 75 (skala 100).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemaha-
man konsep matematis siswa berupa
data kuantitatif yang diperoleh dari
nilai posttest yang dilakukan pada
kelas yang menggunakan pembela-
jaran ATM dan kelas yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional.
Deskripsi data kemampuan pemaha-
man konsep konsep matematis siswa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Pema-
haman Konsep Matematis

Siswa
Skor Ra- S;nr:-
Kelas ————— ta-ra- gn 9
Min Maks ta Baku
ATM 40 100 67,9 16,15
Konven s, 100 6693 2075
sional
Berdasarkan Tabel 2

diketahui rata-rata nilai posttest pada
kelas yang menggunakan pembela-
jaran ATM lebih tinggi daripada
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rata-rata nilai posttest pada kelas
yang meng-gunakan pembelajaran
konvensional. Nilai tertinggi pada
kelas yang menggunakan pembela-
jaran ATM sama dengan nilai
tertinggi pada kelas yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional.
Sedangkan nilai terendah pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
ATM lebih tinggi daripada nilai
terendah pada kelas yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional.
Akan tetapi, simpangan baku pada
kelas yang menggunakan pem-
belajaran konvensional lebih tinggi
daripada simpangan baku pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
ATM, artinya kemampuan pemaha-
man konsep matematis yang meng-
gunakan pembelajaran konvensional
lebih heterogen daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran
ATM.

Selanjutnya, dilakukan uji
hipotesis pertama menggunakan uji
Mann Whitney U. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis pada taraf 0,05,
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah
0,971 > 0,05 maka Hg diterima.
Artinya kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
sama dengan kemampuan pemaha-
man konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman kon-sep
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran ATM tidak lebih tinggi
daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran  kon-
vensional.

Selanjutnya, dilakukan uji
hipotesis kedua untuk mengetahui
apakah persentase tuntas belajar
siswa yang menggunakan pembe-



lajaran ATM lebih dari 60%.
Berdasarkan hasil uji  hipotesis
kedua, diperoleh nilai Zpiwng = -
2,0428 dan Zipe = 0,17. Dalam taraf
signifikan 5% diperoleh nilai Zpjtyung<
Zwaber Maka Hg diterima. Hal ini
berarti  persentase siswa yang
memperoleh nilai serendah-rendah-
nya 75 (skala 100) pada siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
sama dengan 60% dari jumlah siswa.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
persentase siswa tuntas belajar tidak
lebih dari 60% dari jumlah siswa
yang menggunakan pembelajaran
ATM.

Berdasarkan  hasil  kedua
hipotesis  tersebut, menunjukkan
bahwa pembelajaran ATM tidak
efektif ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Selanjutnya data pencapaian
indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis diperoleh dari
hasil posttest. Data  pencapaian
indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
dan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional disajikan
dalam Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dike-
tahui bahwa rata-rata persentase pen-
capaian indikator kemampuan pema-
haman konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
lebih  tinggi daripada rata-rata
persentase pencapaian indikator ke-
mampuan konsep matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Persentase pencapaian
setiap indikator kemampuan pema-
haman konsep matematis yang
meliputi kemampuan menyatakan
ulang suatu konsep, mengklasi-
fikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat  tertentu  sesuai  dengan
konsepnya, menyatakan  konsep
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dalam berbagai bentuk representasi
matematika, menggunakan, meman-
faatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, serta mengapli-
kasikan konsep pada siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
lebih tinggi daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional, kecuali pada indikator menya-
takan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika.

Tabel 3. Pencapaian Indikator
Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Persentase
No Pencapaian (%)
Indikator Konve
ATM n-
sional
Menyatakan
1. ulang suatu 76,85 75
konsep

Mengklasifikasik
an objek-objek
menurut sifat- 67,28
sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya
Menyatakan
konsep dalam
3. berbagai bentuk
representasi
matematika
Menggunakan,
memanfaatkan,
4.  dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu
Mengapliksikan 94,44 94
konsep

65,33

57,87 58

67,41 66,40

Rata-Rata Persentase 72,77 71,75
Pencapaian

Tabel 3 Menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara kemam-
puan pemahaman konsep matematis
siswa yang menggunakan pembela-
jaran ATM dan kemampuan pemaha-



man konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional. Pada indikator menyatakan
konsep dalam berbagai bentuk repre-
sentasi matematika kelas yang
menggunakan pembelajaran ATM
lebih rendah dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan pembe-
lajaran konvensional. Hal ini dise-
babkan karena kemampuan siswa
yang menggunakan pembelajaran
ATM kurang dalam memahamai
konsep-konsep aljabar, sehingga ke-
tika mengerjakan soal yang membu-
tuhkan kemampuan manipulasi alja-
bar, banyak siswa yang salah konsep.
Sehingga menyebabkan siswa salah
dalam menjawab soal. Sehubungan
dengan hal itu, (Rasyid, 2015:66)
mengungkapkan bahwa kemampuan
awal/ dasar siswa sangat berpengaruh
terhadap perolehan hasil belajar
siswa, siswa yang  memiliki
kemampuan awal tinggi memperoleh
hasil belajar yang lebih baik daripada
siswa yang memiliki kemampuan
awal rendah.

Sedangkan pada kelas yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional, kemampuan dalam menyata-
kan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika lebih tinggi.
Hal ini terjadi karena pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
konvensional, siswa sering menda-
patkan bantuan dari guru dalam
mengerjakan contoh dan latihan soal
yang diberikan, siswa sering berta-
nya kepada guru apabila ada
langkah-langkah  pengerjaan  soal
yang belum mereka pahami.

Adapun pencapaian indikator
lain, yakni menyatakan ulang suatu
konsep, mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai  konsepnya, menggunakan,
memanfaaatkan, dan memilih prose-
dur atau operasi tertentu, serta
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mengaplikasikan konsep pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
ATM lebih tinggi daripada kelas
yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pencapaian indikator
paling tinggi terjadi pada indikator
mengaplikasikan konsep. Sedangkan
pencapaian indikator paling rendah
terjadi pada indikator menyatakan
konsep dalam bentuk representasi
matematika. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar siswa menger-
jakan soal tidak berdasarkan konsep
yang telah diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis
data dan pengujian hipotesis pada
taraf 0,05, diperoleh hasil bahwa
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran ATM tidak lebih tinggi
daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional dan persentase tuntas belajar
siswa yang menggunakan pembela-
jaran ATM tidak lebih dari 60% dari
jumlah siswa.

Faktor—faktor yang menye-
babkan tidak efektifnya pembe-
lajaran ATM adalah terdapat salah
satu tahap pembelajaran ATM yang
tidak berjalan dengan baik, yaitu
tahap literature atau penelusuran
pustaka. Pada tahap ini, sebagian
siswa cenderung malas membaca
bahan ajar yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Padahal
membaca merupakan suatu cara yang
efektif untuk memperoleh suatu
pengetahuan baru. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Hardianto, 2011)
yang menyatakan bahwa membaca
merupakan suatu aktivitas belajar
yang efektif untuk memperoleh ilmu
dan pengetahuan.

Selain itu, siswa juga belum
terbiasa dengan pembelajaran ATM.
Hal ini menyebabkan beberapa taha-



pan dalam pembelajaran ATM tidak
berjalan dengan baik, seperti tahap
penelusuran  pustaka (literature),
menganalisis (quest), menggabung-
kan (unite), dan menyaring (refine).
Siswa masih terpaku dengan pembe-
lajaran yang biasa dilakukan oleh
guru sebelumnya. Untuk membiasa-
kan siswa menggunakan pembelaja-
ran ATM diperlukan waktu yang
lama, dipertegas oleh Hutabarat
(Siagian, 2015) berpendapat bahwa
kebiasaan adalah perilaku yang
sudah berulang-ulang dilakukan, se-
hingga menjadi otomatis, artinya
berlangsung tanpa dipikirkan lagi,
tanpa dikomando oleh otak. Untuk
dapat melatih kebiasaan dibutuhkan
waktu yang cukup panjang dan juga
harus didukung pengulangan yang
berkelanjutan. Akan tetapi, jika
dilihat dari kecenderungan pening-
katan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis siswa, terlihat bahwa
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa cenderung mening-
kat seiring berjalannya waktu. Salah
satu faktor yang mempengaruhi
prestasi  belajar siswa adalah
kontinuitas belajar (Syah, 2010:129).

Apabila pembelajaran ATM
dilakukan secara kontinu dan dalam
waktu yang lebih lama, hal ini
dimungkinkan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Mengingat dalam
penelitian pembelajaran ATM hanya
dilakukan dalam lima Kkali tatap
muka atau pertemuan.

Pada pertemuan pertama,
guru terlebih dahulu  memper-
kenalkan mengenai pembelajaran
ATM Kkepada siswa, guru menje-
laskan langkah-langkah yang ter-
dapat dalam pembelajaran ATM.
Pelaksanaan pada awal pertemuan ini
belum berjalan dengan baik, sebab
banyak siswa yang terlihat bingung
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dengan apa yang harus dilakukannya.
Misal pada tahap penelusuran
pustaka dan menganalisis, banyak
siswa yang hanya berdiam diri
melihat teman kelompoknya mem-
baca dan menganalisis. Hal ini terjadi
karena siswa masih terpaku pada
pembelajaran yang biasa digunakan
oleh guru. Siswa cenderung menung-
gu penjelasan dari guru atau teman.
Padahal pada tahap pembelajaran
ATM ini, siswa dituntut harus
membaca terlebih dahulu bahan ajar
yang telah disediakan. Selain itu,
pada saat mengerjakan latihan soal,
hanya dua dari lima kelompok yang
mengerjakan secara kerjasama. Tiga
kelompok yang lain, mengerjakan
secara individu oleh siswa tertentu.
Pada pertemuan ini, target waktu
tidak tercapai pada masing-masing
tahapan belajar. Hal ini menye-
babkan LKK 1 tidak dapat
terselesaikan dengan baik. Untuk
mengatasi masalah tersebut, peneliti
memiliki inisiatif untuk membagikan
bahan ajar pada pertemuan sebelum-
nya, dan memberikan tugas kepada
siswa untuk membaca bahan ajar
tersebut di rumah.

Pertemuan kedua dan ketiga,
sebagian siswa telah memahami
tahap-tahap yang terdapat pada
pembelajaran ATM. Namun, seba-
gian siswa lain masih terlihat
bingung dan tetap bertanya kepada
teman kelompoknya mengenai inti
dari materi yang akan dipelajari.
Padahal, sebelumnya guru telah
memberikan arahan kepada siswa
untuk membaca terlebih dahulu
bahan ajar yang telah diberikan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak
membaca bahan ajar yang telah
dibagikan pada pertemuan sebelum-
nya. Untuk mengatasi masalah
tersebut, peneliti memutuskan untuk
memilih secara acak perwakilan dari



setiap kelompok yang akan mem-
presentasikan hasil diskusi. Siswa
yang ditunjuk bertanggung jawab
atas kelompoknya.Tindakan ini ber-
dampak positif pada siswa.Terlihat
pada pertemuan keempat dan kelima,
semua siswa sudah mulai melak-
sanakan tugas membaca. Pada
pertemuan ini, masih ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis materi. Walau-
pun demikian, siswa sudah mulai
melakukan kerjasama dengan teman
kelompoknya, tidak ada kelompok
yang mengerjakan LKK secara
individu.

Sedangkan pada pembe-
lajaran konvensional, pembelajaran
hanya berpusat pada guru. Guru aktif
menyampaikan materi, siswa men-
dengar, memperhatikan, serta men-
catat penjelasan guru. Guru juga
menjelaskan beberapa contoh soal,
kemudian siswa mengerjakan latihan
soal yang serupa dengan contoh soal
yang diberikan oleh guru. Hal ini
menjadikan  siswa terlatih  dan
terampil dalam mengerjakan soal,
dimana aktivitas ini merupakan tahap
use (penerapan) pada pembelajaran
ATM. Hal ini yang menyebabkan
pencapaian indikator menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk
represetasi matematika pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
konvensional lebih tinggi daripada
kelas yang menggunakan pembe-
lajaran ATM. Akan tetapi, pada
pembelajaran konvensional ini, siswa
tidak diasah kemampuannya dalam
membaca, mengalisis dan meng-
klasifikasikan sebuah konsep. Hal ini
menyebabkan pencapaian indikator
menyatakan ulang suatu konsep,
mengklasifikasikan objek-objek me-
nurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep pada kelas yang
menggunakan pembelajaran konven-
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sional lebih rendah daripada kelas
yang menggunakan pembelajaran
ATM.

Selain faktor-faktor di atas,
penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas IX. Dimana kelas IX
merupakan tingkatan kelas paling
tinggi pada jenjang SMP. Semakin
tinggi tingkatan pada suatu jenjang
pendidikan, semangat belajar siswa
cenderung menurun. Hal ini sejalan
dengan pendapat Efendi (Yuliani,
2013) yang menyatakan bahwa
umumnya siswa yang baru masuk
sekolah memiliki motivasi belajar
yang cukup tinggi. Namun, setelah
mereka memasuki jenjang Kketiga,
motivasi  belajar tersebut mulai
menurun yang terlihat dari partisipasi
siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah. Hal ini
yang  menyebabkan  rendahnya
partisipasi siswa pada kelas yang
menggunakan pembelajaran ATM
dalam mengikuti tahapan pembe-
lajaran. Guna mengatasi masalah ini,
peneliti mengadakan reward atau
hadiah, bagi siswa yang berani
bertanya, menjawab soal dengan
benar, menanggapi pendapat teman
akan mendapatkan reward.

Ketika penelitian ini berlang-
sung, peneliti menemukan banyak
kendala dalam pelaksanaannya.
Selain tahapan belajar yang tidak
berjalan dengan baik, seperti yang
telah dipaparkan sebelumnya, hal
yang menjadi kendala utama yaitu
terkait waktu pelaksanaan. Pada
pembelajaran ATM, tahapan belajar-
nya terlalu banyak, sehingga membu-
tuhkan waktu yang lama. Dari lima
pertemuan, dua diantaranya keku-
rangan waktu dalam pelaksanaannya,
sehingga harus dilanjutkan pada per-
temuan berikutnya. Hal ini meng-
akibatkan pada pertemuan selanjut-
nya, ada beberapa tahap belajar yang



tidak terlaksana seperti tahap penga-
kuan (acknowledge) dan menama-
kan (name).

Jika ditinjau dari ketuntasan
belajar, pada kelas yang meng-
gunakan pembelajaran ATM, diketa-
hui bahwa dari 27 siswa, hanya
40,74% siswa yang memenuhi KKM
atau memperoleh nilai serendah-
rendahnya 75 (skala 100). Artinya,
persentase siswa tuntas belajar lebih
dari 60% tidak tercapai. Adapun
faktor yang dapat menyebabkan
kondisi seperti ini, yaitu pada saat
mengerjakan soal yang diberikan,
siswa kurang memahami langkah-
langkah pengerjaan dan kurang teliti
dalam mengerjakan soal akibatnya
sering terjadi kesalahan dalam
perhitungan serta salah dalam
menarik kesimpulan. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan (Ariyu-
nita, 2012:11) bahwa kesalahan yang
sering dibuat siswa pada saat
mengerjakan soal matematika adalah
kesalahan dalam menghitung. Di lain
pihak, hasil studi (Tanjungsari, 2012)
mengungkapkan bahwa kesalahan
siswa yang sering dilakukan dalam
mengerjakan soal matematika adalah
kurangnya ketelitian, kurang mema-
hami langkah-langkah pengerjaan,
salah dalam perhitungan dan salah
dalam menarik kesimpulan.

Sesuai dengan paparan di
atas, setelah disesuaikan dengan hi-
potesis pertama yang berbunyi “ ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matis siswa yang menggunakan pem-
belajaran ATM lebih tinggi dari ke-
mampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional” dan hi-
potesis kedua yang berbunyi “lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
memperoleh nilai serendah-rendah-
nya 75 (skala 100)”, penyebab
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hipotesis tersebut tidak terbukti
adalah belum optimalnya pelak-
sanaan pembelajaran ATM di dalam
kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, kemampuan pema-
haman konsep matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran ATM
tidak lebih tinggi dari kemampuan
pemahaman konsep Matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan kurang dari 60%
dari jumlah siswa yang mengg-
unakan pembelajaran ATM memper-
oleh nilai serendah-rendahnya 75
(skala 100). Sehingga, dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran ATM
tidak efektif ditinjau dari kemam-
puan pemahaman konsep matematis
siswa kelas IX SMP IT Ar-Raihan
Bandarlampung.
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